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A. Puisi Wajib 

 

Membaca Tanda-Tanda  

Karya Taufiq Ismail 

 
Ada sesuatu yang rasanya mulai lepas  

dari tangan  
dan meluncur lewat sela-sela jari kita  

 
Ada sesuatu yang mulanya  

tak begitu jelas  
tapi kini kita mulai merindukannya  

 
Kita saksikan udara  

abu-abu warnanya  
 
Kita saksikan air danau  

yang semakin surut jadinya  
 
Burung-burung kecil  

tak lagi berkicau pagi hari  
 
Hutan   kehilangan ranting  
Ranting  kehilangan daun  
Daun  kehilangan dahan  
Dahan  kehilangan  

hutan  
 
Kita saksikan zat asam  

didesak asam arang  
dan karbon dioksid itu  
menggilas paru-paru  

 
Kita saksikan  
Gunung   memompa abu  
Abu  membawa batu  
Batu  membawa lindu  
Lindu  membawa longsor  
Longsor   membawa air  
Air      membawa banjir  
Banjir      membawa air  
                air  
                mata  
 
Kita telah saksikan seribu tanda-tanda  
Bisakah kita membaca tanda-tanda?  
 
Allah  
Kami telah membaca gempa  
Kami telah disapu banjir  
Kami telah dihalau api dan hama  
Kami telah dihujani abu dan batu  
 
Allah  
Ampuni dosa-dosa kami  
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Beri kami kearifan membaca  
Seribu tanda-tanda  
 
Karena ada sesuatu yang rasanya  

mulai lepas dari tangan  
dan meluncur lewat sela-sela jari  

 
Karena ada sesuatu yang mulanya  

tak begitu jelas  
tapi kini kami  
mulai  
merindukannya. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengakar ke Bumi Menggapai ke Langi: Himpunan Puisi 1953—2008  
(Jakarta, 2008) 
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B. Puisi Pilihan 

Gerilya 

 

Karya W.S. Rendra 

 

Tubuh biru 
tatapan mata biru lelaki terguling di jalan. 
 
Angin tergantung 
terkecap pahitnya tembakau 
bendungan keluh dan bencana. 
 
Tubuh biru 
tatapan mata biru 
lelaki terguling di jalan. 
 
Dengan tujuh lubang pelor 
diketuk gerbang langit 
dan menyala mentari muda 
melepas kasumatnya. 
 
Gadis berjalan di subuh merah 
dengan sayur-mayur di punggung 
melihatnya pertama. 
 
Ia beri jeritan manis 
dan duka daun wortel. 
 
Tubuh biru 
tatapan mata biru 
lelaki terguling di jalan. 
 
Orang-orang kampung mengenalnya 
anak janda berambut ombak 
ditimba air bergantang-gantang 
disiram atas tubuhnya 
 
Tubuh biru 
tatapan mata biru 
lelaki terguling di jalan. 
 
Lewat gardu Belanda dengan berani 
berlindung warna malam 
sendiri masuk kota 
ingin ikut ngubur ibunya 
 

 
 
 
 
 
 

Ballada Orang-orang Tercinta  
(Pustaka Jaya, 1971)  
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Hanya Satu 

Karya Amir Hamzah 

 

Timbul niat dalam kalbumu; 
Terban hujan, ungkai badai 
Terendam karam 
Runtuh ripuk tamanmu rampait 
 
Manusia kecil lintang pukang 
Lari terbang jatuh duduk 
Air naik tetap terus 
Tumbang bungkar pokok purba 
 
Teriak riuh redam terbelam 
Dalam gagap gempita guruh 
Kilau kilat membelah gelap 
Lidah api menjulang tinggi 
 
Terapung naik jung bertudung 
Tempat berteduh nuh kekasihmu 
Bebas lepas lelang lapang 
Di tengah gelisah, swara sentosa 
  
Bersemayam sempana dijemala gembala 
Juriat jelita bapaku iberahim 
Keturunan intan dua cahaya 
Pancaran putera berlainan bunda 
 
Kini kami bertikai pangkai 
Di antara dua, mana mutiara 
Jauhari ahli lalai menilai 
Lengah langsung melewat abad 
 
Aduh, kekasihku 
Padaku semua tiada berguna 
Hanya satu kutunggu hasrat 
Merasa dikau dekat rapat 
Serupa musa di puncak Tursina. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pujangga Baru Prosa dan Puisi  

(Pustaka Jaya)  
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Selamat Pagi Indonesia 
 
Karya Sapardi Djoko Damono 
 
Selamat pagi, Indonesia, seekor burung mungil mengangguk 
dan menyanyi kecil buatmu. 
Aku pun sudah selesai, tinggal mengenakan sepatu, 
dan kemudian pergi untuk mewujudkan setiaku padamu dalam 
kerja yang sederhana; 
bibirku tak biasa mengucapkan kata-kata yang sukar dan 
tanganku terlalu kurus untuk mengacu terkepal. 
Selalu kujumpai kau di wajah anak-anak sekolah, 
di mata para perempuan yang sabar, 
di telapak tangan yang membatu para pekerja jalanan; 
kami telah bersahabat dengan kenyataan 
untuk diam-diam mencintaimu. 
Pada suatu hari tentu kukerjakan sesuatu 
agar tak sia-sia kau melahirkanku. 
Seekor ayam jantan menegak, dan menjeritkan salam 
padamu, kubayangkan sehelai bendera berkibar di sayapnya. 
aku pun pergi bekerja, menaklukan kejemuan, 
merubuhkan kesangsian, 
dan menyusun batu-demi batu ketabahan, benteng 
kemerdekaanmu pada setiap matahari terbit, o anak jaman 
yang megah, 
biarkan aku memandang ke Timur untuk mengenangmu 
wajah-wajah yang penuh anak-anak sekolah berkilat, 
para perepuan menyalakan api, 
dan di telapak tangan para lelaki yang tabah 
telah hancur kristal-kristal dusta, khianat dan pura-pura. 
 
Selamat pagi, Indonesia, seekor burung kecil 
memberi salam kepada si anak kecil; 
terasa benar: aku tak lain milikmu 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.jendelasastra.com/dapur-sastra/dapur-jendela-sastra/lain-lain/puisi-puisi-
sapardi-djoko-damono 



6 
 

Museum Perjuangan 

Karya Kuntowijoyo 

 

Susunan batu yang bulat bentuknya 
berdiri kukuh menjaga senapan tua 
peluru menggeletak di atas meja 
menanti putusan pengunjungnya. 
 
Aku tahu sudah, di dalamnya 
tersimpan darah dan air mata kekasih 
Aku tahu sudah, di bawahnya 
terkubur kenangan dan impian 
Aku tahu sudah, suatu kali 
ibu-ibu direnggut cintanya 
dan tak pernah kembali 
 
Bukalah tutupnya 
senapan akan kembali berbunyi 
meneriakkan semboyan 
Merdeka atau Mati. 
 
Ingatlah, sesudah sebuah perang 
selalu pertempuran yang baru 
melawan dirimu. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.jendelasastra.com/dapur-sastra/dapur-jendela-sastra/lain-lain/puisi-puisi-

kuntowijoyo 
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Wahai Pemuda Mana Telurmu 

Karya Sutardji Calzoum Bachri 

 
Apa gunanya merdeka 
kalau tak bertelur? 
Apa gunanya bebas 
kalau tak menetas? 
 
Wahai bangsaku 
Wahai pemuda 
mana telurmu? 
 
Kepompong menetaskan kupu-kupu 
Kuntum jadi bunga 
Putik jadi buah 
Buah menyimpan biji 
menyimpan mimpi 
menyimpan pohon 
dan bunga-bunga. 
 
Uap terbang mementaskan awan 
Mimpi jadi, sungai pun jadi 
menetas jadi 
Hakekat lautan. 
 
Setelah ku pikir-pikir 
manusia ternyata burung yang berpikir 
 
Setelah ku renung-renung 
manusia ternyata burung yang merenung 
 
Setelah bertafakur 
tahulah aku 
manusia harus bertelur 
 
Dari burung keluar telur 
Lantas telur menjadi burung 
Ayah menciptakan anak  
Anak melahirkan ayah 
 
Ayo garuda 
Ayo para pemuda  
menetaslah 
lahirkan lagi Bapak bagi bangsa ini 
 
Seperti dulu 
Para pemuda 
bertelur emas 
 
Menetaskan kalian 
Dalam sumpah mereka 

 

Sajak-sajak Sutardji Calzoum Bachri (mediaindonesia.com) 

https://mediaindonesia.com/sajak-kofe/533187/sajak-sajak-sutardji-calzoum-bachri#google_vignette
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Candra 

Karya Sanusi Pane 

 

Badan yang kuning-muda sebagai kencana, 
Berdiri lurus di atas reta bercaya, 
Dewa Candra keluar dari istananya 
Termenung menuju Barat jauh di sana. 
 
Panji berkibar di tangan kanan, tangan kiri 
Memimpin kuda yang bernapaskan nyala; 
Begitu dewa melalui cakrawala, 
Menabur-naburkan perak ke bawah sini. 
 
Bisikan malam bertiup seluruh bumi, 
Sebagai lagu-merawan buluh perindu, 
Gemetar-beralun rasa meninggikan sunyi. 
 
Bumi bermimpi dan ia mengeluh di dalam 
Mimpinya, karena ingin bertambah rindu, 
Karena rindu dipeluk sang Ratu Malam. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Madah Kelana (1931) 
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Lagu Cinta 

Karya Putu Wijaya 

 

Kulihat malam begitu dalam 

Dan angin berdesah bimbang 

Aku pun tertegun sebelum melangkah 

Masihkah kau simpan perasaan sayang 

yang dahsyat dalam diriku   

 

Kudengar senandung lamat-lamat 

Begitu akrab dan kukenal 

Seakan melempar ke masa silam 

Ketika kita bertemu di ujung jalan 

Saling membaca perasaan masing-masing 

Dan setuju untuk sama-sama berjuang 

 

Haruskah cinta berakhir sedih 

Karena kita tak memilih 

 

Tidak, kulihat nyala api masih membakar 

Ketika kita terlena dan tubuh mengucap 

Betapa dalam perasaan bertaut 

Bahkan semakin bersatu ketika jalan tertutup 

 

Dan akupun bertambah yakin 

Tak ada yang mampu membunuh yang bertekad 

 

Kulompati pagar dan menyelinap masuk 

Berdiri didepan pintu memanggil namamu 

Mengucap salam dan sebuah janji 

Berikan aku kesempatan menyayangi 

 

Kita telah bergetar disini 

Tidak pernah berubah hanya lebih dewasa 

Tinggal kamu siap membuka pintu 

Tiba saatnya untuk berhenti ragu 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.narakata.id/2023/03/puisi-lagu-cinta-karya-putu-wijaya.html  
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Lagu dalam Hujan 

Karya Abdul Hadi W.M. 

 

Merdunya dan merdunya 
Suara hujan 
Gempita pohon-pohonan 
Menerima serakan 
Sayap-sayap burung 
 
Merdunya dan merdunya 
Seakan busukan akar pohonan 
Menggema dan segar kembali 
Seakan busukan daun gladiola 
Menyanyi dalam langsai-langsai pelangi biru 
Memintas-mintas cuaca 
 
Merdunya dan merdunya 
Nasib yang bergerak 
Jiwa yang bertempur 
Gempita bumi 
Menerima hembusan 
Sayap-sayap kata 
 
Ya, seakan merdunya suara hujan 
Yang telah menjadi kebiasaan alam 
Bergerak atau bergolak dan bangkit 
Berubah dan berpindah dalam pendaran warna-warni 
Melintas dan melewat dalam dingin dan panas 
 
Merdunya dan merdunya 
Merdu yang tiada bosan-bosannya 
Melulung dan tiada kembali 
Seakan-akan memijar api 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
https://www.jendelasastra.com/dapur-sastra/dapur-jendela-sastra/lain-lain/puisi-puisi-abdul-
hadi-wm 
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Surat dari Ibu 

Karya Asrul Sani 

 

Pergi ke dunia luas, anakku sayang 
pergi ke hidup bebas! 
Selama angin masih angin buritan 
dan matahari pagi menyinar daun-daunan 
dalam rimba dan padang hijau 
 
Pergi ke laut lepas, anakku sayang 
pergi ke alam bebas! 
Selama hari belum petang 
dan warna senja belum kemerah-merahan 
menutup pintu waktu lampau 
 
Jika bayang telah pudar 
dan elang laut pulang ke sarang 
angin bertiup ke benua 
Tiang-tiang akan kering sendiri 
dan nakhoda sudah tahu pedoman 
boleh engkau datang padaku! 
 
Kembali pulang, anakku sayang 
kembali ke balik malam! 
Jika kapalmu telah rapat ke tepi 
Kita akan bercerita 
"Tentang cinta dan hidupmu pagi hari." 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tiga Menguak Takdir (1950) 
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Diponegoro  

Karya Chairil Anwar  

 

Di masa pembangunan ini 

tuan hidup kembali 

Dan bara kagum menjadi api 

Di depan sekali tuan menanti 
Tak gentar. Lawan banyaknya seratus kali. 
Pedang di kanan, keris di kiri 
Berselempang semangat yang tak bisa mati. 

MAJU 

Ini barisan tak bergenderang-berpalu 
Kepercayaan tanda menyerbu. 

Sekali berarti 
Sudah itu mati. 

MAJU 

Bagimu Negeri 
Menyediakan api. 

Punah di atas menghamba 
Binasa di atas ditindas 
Sungguh pun dalam ajal baru tercapai 
Jika hidup harus merasai. 

Maju 
Serbu 
Serang 
Terjang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kerikil Tajam dan yang Terempas dan yang Putus  
(1949) 


